
Pengukuran Kinerja LKM: 
Kinerja Keuangan dan Sosial



Tujuan Pengukuran Kinerja

▸ untuk memberikan informasi yang akurat

bagi manajemen dalam pengambilan

keputusan untuk meningkatkan kinerja

organisasi, sebagai evaluasi agar kinerja

sesuai dengan standar kerja yang telah

ditetapkan untuk mencapai tujuan dari

organisasi.
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Kinerja Lembaga Keuangan Mikro
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Visi

Tujuan

Misi

Kinerja LKM

Penilaian kinerja LKM 

didasarkan pada tujuan LKM

Meningkatkan
Kesejahteraan

masyarakat 
berpenghasilan 

rendah

Mengembangan 
Usaha Mikro, 

Kecil dan 
Menengah



PENILAIAN KINERJA LKM

KEUANGAN SOSIAL

Skala, Jangkauan dan 
Pertumbuhan (scale, outreach 
and growth)

1) Kualitas portofolio

2) Produktivitas dan efisiensi

3) Kelayakan keuangan

4) Profitabilitas

5) Leverage dan kecukupan
modal



Wilayah                                                          Indikator

Kualitas Portofolio      Tingkat pelunasan

Rasio kualitas portofolio (tingkat
keterlambatan,risiko portofolio, rasio peminjam 
yang nakal)

Rasio kerugian pinjaman

Produktivitas dan        Rasio Produktivitas (jumlah pinjaman aktif tiap
Efisiensi petugas kredit, rata-rata portofolio yang

menguntungkan per petugas kredit)
Rasio Efisiensi (Rasio biaya operasional, biaya per 
unit mata uang yang dipinjamkan, biaya per
pinjaman yang diberikan)

INDIKATOR KINERJA LKM (Pendekatan Ledgerwood)



Wilayah                                                          Indikator

Kelayakan Keuangan  Sebaran Finansial
Kemandirian Operasional
Kemandirian Finansial
Indeks Ketergantungan Subsidi

Tingkat Keuntungan   Rasio Pendapatan atas Aset
Rasio Pendapatan atas Usaha
Rasio Pendapatan atas akuitas

Kecukupan Modal        Pembiayaan dengan utang (rasio utang terhadap
dan Pembiayaan modal)
dengan Utang                Standart kecukupan modal

INDIKATOR KINERJA LKM (Pendekatan Ledgerwood)



simpanan sukarela sekarang, dsb)

Wilayah                                                          Indikator

Ukuran, Jangkauan      Klien dan Staf
dan Pertumbuhan              (jumlah klien, jumlah cabang,persentase jumlah

total target klien yang terlayani dsb)
Jangkauan pinjaman

(jumlah peminjam yang aktif, jumlah saldo pinjaman 
berjalan, portofolio berjalan rata-rata,jumlah rata-
rata pinjaman yang diberikan, nilai pinjaman tiap 
anggota staf dsb)
Jangkauan simpanan

(saldo total rekening simpanan sukarela, jumlah rata-

rata tahunan simpanan dalam persentase portofolio 
pinjaman berjalan rata-rata tahunan, jumlah klien

INDIKATOR KINERJA LKM (Pendekatan Ledgerwood)



Batasan/ 
Standar

Kinerja LKM

8



Teknik penilaian kinerja LKM 
9

1. ACCION menggunakan metode SOCIAL

2. WOCCU menggunakan metode PEARLS

3. PlaNet Finance mengembangkan metode 
GIRAFE

4. CERISE Social Performance Indicators (SPI) yang 
mengkhususkan audit kinerja sosial dari LKM 



TUGAS PRESENTASI

PERTEMUAN – 12

➢ Teknologi LKM 
Bank (1)

➢ Teknologi LKM 
Non Bank (2)

PERTEMUAN – 13

➢ Manajemen
Resiko LKM 
Bank (3)

➢ Manajemen
Resiko LKM 
Non Bank (4)

PERTEMUAN – 14

➢ Kinerja LKM 
Bank (5)

➢ Kinerja LKM 
Non Bank (6)
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➢ Membuat Makalah & PPT [Teori (Bab 1) & Studi Kasus (Bab2)]
➢ Dikumpulkan max H-1 sebelum presentasi
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Terima Kasih



Institution, 
Products and 
Services



1. Jelaskan LKM          bisa bank atau non-bank

2. Jelaskan Produk atau jasa yang ditawarkan LKM tersebut



Target pasar

Dalam bisnis, arus kas (cash 

flow) yang cukup dan daya 

tahan utang (debt capacity) 

sangat penting untuk bisnis jasa

 Target pasar adalah kelompok konsumen 
potensial yang memiliki karakteristik tertentu 
(gender, tingkat kesejahteraan, bisnis yang 
dijalankan, pertumbuhan bisnis) dan tertarik 
dengan kombinasi produk dan jasa yang spesifik

 Untuk menilai debt capacity, 

LKM harus memprtimbangkan 

kemampuan konsumen dalam 

memperbesar ekuitas (modal)

Karakteristik target pasar sangat membantu LKM 
dalam merancang produk dan jasa yang menarik 

bagi kelompok yang berbeda



Tipe UMKM

 Perputaran Modal
 Besarnya kebutuhan dana
 Jangka waktu peminjaman

 Risiko
 Profitabilitas

 Modal Kerja
 Investasi



Minimalist and Integrated Approaches to 

Microfinance

• Working Capital
• Fixed Assets Loans
• Saving
• Insurance

• Group formation
• Leadership Training
• Cooperative Learning

• Marketing
• Business Training
• Production Training
• Subsector Analysis

• Education
• Health and Nutrition

FINANCIAL 

INTERMEDIATION

SOSIAL 

INTERMEDIATION

SOCIAL

SERVICES

ENTERPRISE 

DEVELOPMENT 

SERVICES



Prinsip keuangan yang bisa digunakan 
dalam memberi pinjaman UMKM

(berdasarkan program ACCION)

 Prinsip 1

1. Pinjaman jangka pendek 

yang sesuai dengan pola 

pendapatan

2. Pinjaman yang berulang 

(bila pinjaman telah lunas 

maka UMKM bisa 

mendapatkan akses untuk 

mendapatkan pinjaman 

lagi)

3. Pinjaman yang 

penggunaannya tidak 

terbatas (dana yang 

diperoleh dari pinjaman 

bisa digunakan untuk 

usaha atau konsumsi) 

4. Nilai pinjaman dalam jumlah 

yang relatif kecil

5. Pendekatan konsumen yang 

ramah (lokasi LKM dekat 

dengan konsumen, form 

aplikasi pinjaman sederhana, 

proses persetujuan pinjaman 

sederhana dan waktunya 

singkat)



Prinsip keuangan yang bisa digunakan 
dalam memberi pinjaman UMKM

(berdasarkan program ACCION)

 Prinsip 2

Mempersingkat prosedur 
pengajuan pinjaman untuk 
mengurangi biaya:
❖ Minimalis waktu pelayanan per 

pinjaman
❖ Standarisasi proses peminjaman
❖ Persetujuan kredit 

didesentralisasi 
❖ Pemberdayaan SDM lokal untuk 

mengelola LKM

 Prinsip 3

Memotivasi konsumen untuk 
melakukan pembayaran 
pinjaman:
❖ Kredit ditanggung oleh 

kelompok
❖ Insentif, bila konsumen telah 

melunasi pinjamannya maka 
konsumen berhak untuk 
mendapatkan jumlah 
pinjaman yang lebih besar 
dari sebelumnya.

 Prinsip 4

Suku bunga pinjaman dan 

fee, nilainya relatif kecil



Pinjaman 

Perorangan

Pinjaman

Kelompok

 Karakteristik 
Pinjaman Perorangan

1. Pinjaman menggunakan jaminan atau 
cosigner (orang yang menjamin 
ppinjaman tersebut) 

2. Pemilihan konsumen potensial 
menggunakan pengecekan kredit (BI 
checking) dan referensi karakter

3. Jumlah pinjaman dan jangka waktu 
kredit disesuaikan dengan kebutuhan 
konsumen

4. Pengurus LKM menggunakan 
pendekatan hubungan baik agar kerja 
pengurus LKM efektif

 Karakteristik 
Pinjaman Kelompok

1. Setiap anggota kelompok 
memiliki tabungan wajib dan 
sukarela

2. Dana pinjaman berasal dari 
akumulasi tabungan dan akan 
bergulir ke anggota yang 
membutuhkan

3. Besarnya Bunga pinjaman 
disepakati oleh anggota kelompok

4. Plafon kredit disesuaikan dengan 
dana yang dimiliki kelompok dan 
kemampuan anggota untuk 
membayar pinjaman



Aturan Kelompok dalam Perantara Keuangan
(Finacial Intermediation)

 Guideline untuk 
penggunaan kelompok 
yang efektif

1. Grup akan lebih efektif bila 
grup kecil dan homogen

2. Penalties dan insentif 
kelompok akan meningkatkan 
kinerja pinjaman

3. Perguliran pinjaman kelompok 
ditentukan oleh kinerja 
pinjaman anggota kelompok 

 Keuntungan Kelompok

1. Economies of scale (anggota 

kelompok yang lebih banyak 

akan menurunkan biaya 

operasional)

2. Economies of scope 

(Peningkatan kapasitas akan 

memberikan pelayanan yang 

berragam melalui mekanisme 

kelompok yang sama

3. Subtitusi gabungan utang 

dengan jaminan individu (bisa 

menggunakan cash collateral)

4. Biaya administrasi rendah 

(seleksi, penyaringan dan jenis 

pinjaman)



Aturan Kelompok dalam Perantara Keuangan
(Finacial Intermediation)

 Risiko yang berhubungan 
dengan kelompok

1. Pencatatan dan penyelenggaraan kontrak yang 

kurang baik

2. Berpotensi untuk korupsi dan kurangnya 

pengawasan pimpinan dalam grup

3. Risiko yang berhubungan dengan aktivitas 

produksi yang sama

4. Generalisasi masalah pembayaran pinjaman

5. Kelompok berpotensi melemah bila pimpinan 

kelompok keluar dari kelompok



Simpanan wajib sering dipersepsikan oleh peminjam sebagai 
“Fee” yang harus mereka bayar agar mendapat akses kredit

 Simpanan wajib 
merupakan 
sejumlah uang 
yang harus 
diserahkan kepada 
kelompok sebagai 
tabungan atau 
simpanan anggota 
tersebut

 Manfaat simpanan wajib:

1. Menggambarkan nilai tabungan

2. Digunakan sebagai jaminan 

(cash collateral)

3. Menggambarkan kemampuan 

peminjam dalam mengatur arus 

kas dan mengatur periodisasi 

pembayaran pinjaman

4. Membantu meningkatkan aset 

peminjam

Simpanan wajib tidak bisa diambil apabila peminjam masih 
memiliki pinjaman karena digunakan sebagai jaminan



❖ Simpanan yang besarnya tidak ditetapkan

❖ Simpanan bisa diambil sewaktu-waktu

 3 Kondisi yang perlu 
dipertimbangkan dalam 
mengelola simpanan sukarela

1. Lingkungan yang mendukung 
meliputi hukum dan regulasi 
yang tepat, layak pada 
stabilital politik dan kondisi 
demografi yang pantas

2. Kemampuan pengawas cukup 
dan efektif dalam melindungi 
penabung.

3. Kemampuan mengelola dana 
baik dan konsisten

 Syarat untuk memobilisasi 
simpanan sukarela secara efektif

1. Tingkat kepercayaan yang 

tinggi dari anggota

2. Tingkat suku bunga riil  yang 

positif

3. Fleksibilitas dan keragaman 

instrumen tabungan

4. Keamanan terjamin

5. Kemudahan akses bagi 

penabung

6. Insentif bagi staf LKM dikaitkan 

dengan simpanan sukarela 



1. Asuransi Pertanian

2. Asuransi jiwa untuk peminjam

(bila peminjam meninggal 

dunia maka perusahaan 

asuransi yang akan melunasi 

pinjamannya)

❖ Smart cards berisi microchip 

tentang identitas pemilik 

kartu

❖ LKM mengeluarkan smart 

card  untuk mempermudah 

pemilik kartu melalukan 

berbagai  transaksi 

❖ Smart cards ini akan 

mempermudah LKM untuk 

menghimpun uang kas

❖ LKM mengembangkan 

jejaring bisnis untuk 

pelayanan pembayaran 

menggunakan smart cards









 Institusi adalah kumpulan aset (manusia, 
keuangan dan lainnya) yang dikombinasi 
dengan aktivitas (simpan pinjam)

 3 atribut institusi yang baik:

1. Menyediakan jasa yang tepat 
untuk kelompok target
✓ Menawarkan pinjaman yang 

sesuai dengan permintaan 
konsumen (besarnya 
pinjaman, waktu jatuh tempo, 
jaminan, prosedur dan 
jaminan pelunasan pinjaman

✓ Biaya transaksi yang rendah
✓ Return deposito yang tinggi
✓ Ketersediaan dana pinjaman

2. Aktivitas dan jasa yang 
ditawarkan LKM tidak hanya 
dari permintaan konsumen 
tetapi bisa didasarkan pada 
dampak positip dari 
kehidupan konsummen.

3. Kuat secara finansial dan 
stabil







Merancang
Pinjaman Produk (Kredit)



Penting bahwa orang-orang yang menyediakan 

dan mengevaluasi layanan pinjaman 

memahami elemen produk pinjaman yang 

berbeda dan cara elemen ini mempengaruhi 

peminjam dan kelangsungan hidup LKM.

Berhasil merancang produk kredit 

yang memenuhi kebutuhan pengusaha mikro merupakan 

kebutuhan bagi setiap LKM



Pola Kas Klien 

dan 

Jumlah Pinjaman

Pola Kas Klien 

dan 

Jumlah Pinjaman



Memahami pola kas peminjam menjadi kunci penting 

dalam mendesain produk pinjaman.

Pola uang tunai itu penting, 

sejauhmana pola tersebut 

mempengaruhi kapasitas utang 

dari peminjam. 
Arus kas masuk yang diterima bisnis atau UMKM bisa 

dalam bentuk upah, penjualan, pinjaman dan hadiah

Arus kas keluar bisa digunakan untuk membayar pinjaman 

atau pembelian.

Pemberi pinjaman harus memastikan 

bahwa peminjam memiliki arus kas 

masuk yang cukup untuk menutupi 

pembayaran pinjaman ketika mereka 

jatuh tempo.

Arus kas itu secara rutin, periodik atau musiman ini akan 

mempengaruhi rancangan produk pinjaman



Kapasitas LKM

Penyesuaian kapasitas utang 

peminjam untuk risiko harus 

mencerminkan harapan yang 

masuk akal tentang kondisi buruk 

yang dapat mempengaruhi 

perusahaan peminjam. 

Semakin besar kapasitas LKM untuk 

menanggung risiko, semakin tinggi batas 

kredit yang dapat diberikan pemberi 

pinjaman menawarkan

Jumlah pinjaman yang sesuai tergantung 

pada tujuan pinjaman dan kemampuan 

klien untuk membayar kembali pinjaman 

(yaitu, kapasitas utang). 

Penyesuaian untuk kesulitan harus 

mencerminkan kesediaan pemberi 

pinjaman untuk menanggung risiko 

ketidakmampuan peminjam untuk 

membayar kembali. 



Bagaimana 

Jangka Waktu 

Pinjaman 

Mempengaruhi 

Kemampuan 

Peminjam untuk

Membayar 

kembali?

Jangka waktu pinjaman mempengaruhi

1. Jadwal pembayaran

2. Pendapatan LKM

3. Pembiayaan (biaya untuk klien) 

4. Kesesuaian akhir dari penggunaan

pinjaman.

Semakin dekat suatu organisasi cocok dengan persyaratan pinjaman dengan 

kebutuhan kliennya, semakin mudah bagi klien untuk mendapatkan 

pinjaman dan semakin besar kemungkinan pembayaran akan dilakukan 

tepat waktu dan penuh.



Contoh Kasus

Misalnya, seorang penjahit 

membeli kain dan perlengkapan

setiap empat bulan untuk 

mendapatkan keuntungan dari 

pembelian massal.menghasilkan 

siklus bisnis empat bulan. 

jaringnya

pendapatan selama empat bulan 

(setelah membeli persediaan

untuk 1.000 dan mengeluarkan 

semua biaya lain tetapi

sebelum pelunasan pinjaman) 

adalah 1.600 (400 per bulan).

Dia meminjam $ 1.000 selama empat bulan 

dengan bunga 3% per bulan dengan pembayaran 

bulanan sebesar $ 269

Total pembayarannya adalah 1.076 (bunga

biaya 76). Pendapatan 1.600 dikurangi 

pinjaman pelunasan 1.076 memberinya 

penghasilan bersih 524.



Pembayaran pinjaman dapat dilakukan secara 

angsuran (mingguan, dua mingguan, bulanan) 

atau sekaligus di akhi rjangka waktu pinjaman, 

tergantung pada pola kas daripeminjam.

Aktivitas yang menghasilkan pendapatan 

berkelanjutan bisa dirancang dengan 

pembayaran angsuran. 

Frekuensi pembayaran pinjaman 

tergantungpada kebutuhan klien dan 

kemampuan LKM untuk memastikan 

pembayaran kembali.Frekuensi

Pembayaran Pinjaman



Pembayaran pinjaman ada yang setiap 

hari, tapi pada umumnya pembayaran 

pinjaman dilakukan setiap bulan

Keseimbangan harus 

dicapai antara biaya 

transaksi yang terkait 

dengan pembayaran 

yang sering dan risiko 

gagal bayar karena 

manajemen kas yang 

kurang baik terkait 

dengan pembayaran 

yang jarang.

Untuk kegiatan musiman, cocok untuk 

mendesain pinjaman sedemikian rupa 

sehingga pembayaran sekaligus 

dilakukan setelah aktivitas selesai.

Beberapa LKM yang membiayai 

musiman, merancang kegiatan 

pinjaman mereka dengan 

angsuranpembayaran sehingga 

pada saat panen, atau pinjaman 

dibayar saat panen



Harga Pinjaman (Loan Pricing)

Penetapan harga pinjaman merupakan aspek penting 

dari desain produk pinjaman. Keseimbangan harus 

dicapai antara apa yang klien mampu dan apa yang 

dibutuhkan oleh organisasi pemberi pinjaman untuk 

menutupi semua biayanya.



PENGHITUNGAN SUKU BUNGA 
THE FLAT METHOD

bunga selalu dihitung jumlah total pinjaman yang 

awalnya 

Metode ini menghitung bunga sebagai

Dengan jumlah yang tetap

Persentase dari jumlah pinjaman awal akan 

menurun selama jangka waktu pinjaman.



pinjaman $1.000 

didanai dengan suku 

bunga 20% per tahun

Contoh

Pokok pinjaman 

= $1000/ 12 bulan 

= $83,33 Bunga 

= $ 83,33 X 20% 

= $16,67

Angsurannya 

= $83,88 +$ 16,67 

= $100

Outstanding 

menurun



Suku Bunga 

Efektif

Suku bunga efektif merupakan konsep yang bermanfaat 

untuk menentukan apakah kondisi pinjaman lebih murah 

atau mahal dibandingkan dengan pinjaman lain dan 

apakah perubahan kebijakan harga akan 

mempengaruhinya.

Suku bunga efektif berbeda dari suku bunga nominal

bunga karena memasukkan bunga, biaya, perhitungan 

bunga metode, dan sumbangan dana kelompok serta 

persyaratan pinjaman lainnya ke dalam biaya pinjaman.



Suku Bunga 

Efektif

Variabel pinjaman mikro yang mempengaruhi efektivitas

tarif suku bunga meliputi:

1. Tingkat bunga nominal

2. Cara perhitungan bunga: saldo menurun atau

tarif tetap

3. Pembayaran bunga di awal pinjaman (sebagai

pengurangan jumlah pokok yang dicairkan kepada

peminjam) atau selama jangka waktu pinjaman

4.   Biaya layanan baik di muka atau selama jangka 

waktu pinjaman

5.   Kontribusi untuk penjaminan, asuransi, atau dana 

kelompok

6.  Tabungan wajib atau saldo kompensasi dan

bunga yang sesuai yang dibayarkan kepada 

peminjam oleh LKM atau lembaga lain (bank, 

kredit Persatuan)

7. Frekuensi pembayaran

8. Jangka waktu pinjaman

9. Jumlah pinjaman.



Estimasi 

Suku Bunga 

Efektif

Metode estimasi mempertimbangkan jumlah 

peminjam membayar bunga dan biaya selama 

jangka waktu pinjaman. 

Metode estimasi dapat digunakan untuk 

menentukan pengaruh tingkat bunga metode 

perhitungan, jangka waktu pinjaman, dan biaya 

pinjaman.



pinjaman $1.000 

didanai dengan suku 

bunga 20% per tahun 

dan fee 3%

Contoh



https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/data-dan-statistik/statistik-lkm/default.aspx

Sumber: OJK,April 2021





Non-Performing Loan (NPL) adalah pinjaman bermasalah di mana peminjam gagal karena tidak melakukan 

pembayaran yang dijadwalkan untuk jangka waktu tertentu. NPL juga disebut sebagai kredit bermasalah.

https://www.wartaekonomi.co.id/tag33198/non-performing-loan


Thank you







Rere sdh upload 
presensi belum 
record



Pengelolaan 

Pemasaran

Pengelolaan 

Pemasaran



Rp



Saatnya Diskusi

2

1

3

Sebutkan jenis LKM 

bank dan non bank 

serta target pasar 

dan kebutuhannyaIdentifikasi produk dan jasa 

sesuai kebutuhan konsumen

serta nilai apa yang akan 

diberikan kepada konsumen

✓ Cara bertransaksi

✓ Media promosi

✓ Cara memasarkan

1. Silahkan saudara berdiskusi sesuai topik pada setiap slide

2. Saudara diperkenankan untuk menyampaikan apa sdh ada (sesuai referensi) 

atau bisa juga menambahkan ide kreatif saudara

3. Lakukan riset pasar  dan atau telaah informasi tentang LKM

4. Cantumkan referensi yang digunakan untuk 



Lembaga Keuangan Mikro

Content  Here

Content  Here Content  Here

Content  Here

Saudara boleh menambah atau mengurangi jumlah awan

LKM Bank & LKM Non Bank



Siapa 

Target Pasar 

LKM?

SOCIAL MEDIA



Kebutuhan Konsumen? 

Rp



✓.....................

✓.................

✓....................

✓................

✓...................



Pemasaran



Media Promosi



Cara 

Bertransaksi



Yuswohady | Farid Fatahillah | 

Amanda Rachmaniar | Isti Hanifah

CONSUMER

BEHAVIOR NEW NORMAL 

AFTER COVID-19

Jauhi rentenir

https://datareportal.com/reports/

digital-2021-indonesia

HOOTSUITE INDONESIA
https://semarang.bisnis.com/read/20170

419/535/769891/bpr-mulai-terapkan-

digital-marketing-termasuk-gunakan-

aplikasi.

BPR Mulai Terapkan Digital Marketing

Riset Pasar 
& 

Referensi

https://youtu.be/feU1Czeyzk

sps://youtu.be/feU1Czeyzks

Saudara bebas untuk 

menggunakan referensi

https://semarang.bisnis.com/read/20170419/535/769891/bpr-mulai-terapkan-digital-marketing-termasuk-gunakan-aplikasi
https://semarang.bisnis.com/read/20170419/535/769891/bpr-mulai-terapkan-digital-marketing-termasuk-gunakan-aplikasi
https://semarang.bisnis.com/read/20170419/535/769891/bpr-mulai-terapkan-digital-marketing-termasuk-gunakan-aplikasi
https://semarang.bisnis.com/read/20170419/535/769891/bpr-mulai-terapkan-digital-marketing-termasuk-gunakan-aplikasi
https://youtu.be/feU1Czeyzks
https://youtu.be/feU1Czeyzks
















Selamat Berdiskusi

Waktu Diskusi di breakoutroom 45 menit





Memasuki era industri 4.0, 
dimana semua kegiatan 
ekonomi mulai bergeser 

menjadi serba digital, 
lembaga keuangan dituntut 

menyesuaikan diri.



Teknologi Informasi dan Komunikasi LKM

Delivery system, berupa 

aplikasi transaksi simpanan 

dan jasa pembayaran 

(payment point)

Credit application, berupa 

aplikasi kredit dan 

pemeliharaan data nasabah

Report system, untuk keperluan 

monitoring dan laporan kolektibilitas yang 

mendekati dan sesuai dengan operasional 

BPR, antara lain pembuatan laporan-

laporan seperti laporan keuangan

mengembangkan ”support system”, yaitu 

kemudahan akses internet sehingga dapat akses 

informasi ekonomi dan bisnis, khususnya yang 

berhubungan informasi harga komoditi 

dan kebijakan pembangunan usaha.



QRIS merupakan standar QR Code untuk pembayaran digital 
melalui aplikasi uang elektronik, baik served based, dompet 

elektronik, atau mobile banking.

Quick Response Code 

Indonesian Standard









untuk mendukung UMKM binaan LKM





Datacomm, penyedia layanan 
teknologi berbasis network 
kehadiran solusi terbarunya 
dalam Core Digital Terpadu.

https://www.liputan6.com/tekno/read/3612535/4-solusi-

teknologi-inovatif-yang-dapat-membantu-sektor-keuangan



Datacomm Cloud Business

Sistem Informasi Keuangan

Otomatis Pemberian Kredit Pinjaman 

Berbasis Cloud menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) dan Kartu Skor Terpadu

Pengelolaan Dokumen Secara 

Terpadu yaitu DOCUFLO.

Teknologi (cloud) khusus Lembaga Keuangan Mikro (LKM) seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), Koperasi Simpan Pinjam (KSP), dan perusahaan fintech

Contact Center Berbasis Internet bagi 

Lembaga Keuangan Mikro untuk 

Memenuhi Regulasi dengan Teknologi 

Mutakhir yang Ekonomis dan Anti 

Ribet.



Digitalisasi Kunci Penguatan BMT

https://knks.go.id/berita/237/digitalisasi-

kunci-penguatan-bmt?category=1

Studi Kasus BMT Syariah



4 Pilar Proses Digitalisasi (Transformasi Digital) BMT Sebagai Sebuah LKM

Digitalisasi operasional merupakan 

penerapan teknologi informasi yang bertujuan 

agar pengelola BMT dapat mengelola proses-

proses operasional dengan lebih efisien.. 

ASPEK OPERASIONAL

Digitalisasi pelayanan adalah penerapan 

teknologi informasi yang bertujuan agar BMT 

bisa lebih memuaskan dan memenuhi 

berbagai kebutuhan layanan keuangan 

anggota,”. 

ASPEK PELAYANAN

Digitalisasi pengawasan dan kepatuhan 

adalah penerapan teknologi informasi yang 

bertujuan agar pengelolaan BMT sesuai 

dengan prinsip-prinsip dan ketentuan 

lembaga keuangan dan syariah yang berlaku.. 

ASPEK PENGAWASAN DAN KEPATUHAN

Digitalisasi usaha adalah penerapan 

teknologi informasi untuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas usaha. Teknologi 

informasi sebagai profit center.

USAHA

BMT 4.0 ini adalah management information system, human touch and technology, yaitu teknologi yang 
membantu meningkatkan bisnis, mengembangkan ekosistem digital tapi masih mempertahankan kedekatan 

emosional dengan anggota BMT.



Sistem Informasi

01

Deposit Pembiayaan03

Modul Teller02

Akuntansi04

Aplikasi atau perangkat lunak core micro banking dari Pinbuk yang dinamakan
Integrated Micro Banking System (IMBX) untuk membantu operasional BMT.

Customer Service

Pelaporan05



Mobile Banking (Mobile BMT)
Akses Kebutuhan Data Dan Transaksi

1. Cek Saldo
2. Tabungan 
3. Simpanan Pokok
4. Simpanan Wajib
5. Simpanan Sukarela, 

Mengecek History Transaksi dan 
Rekening Koran

6. Transfer
7. BMT QR Code
8. marketplace lokal berbasis BMT



Gerakan peningkatan 

literasi keuangan syariah 

dan digital terhadap 

anggota/masyarakat

BMT dapat berperan dalam 

menguatkan rantai nilai halal 

(Halal Value Chain) melalui 

pembiayaan yang disalurkan 

kepada Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) yang bergerak 

di industri halal



Manajemen

Resiko

Heni Handri Utami

Liana Fatma Leslie Pratiwi

MK Manajemen Lembaga Keuangan Mikro



Diminimalisir atau dihindari

 mengantisipasi lingkungan yang cepat berubah,

 mengembangkan corporate governance,

 mengoptimalkan strategic management, 

 mengamankan sumber daya dan asset yang dimiliki organisasi, 

 mengurangi reactive decision making dari manajemen puncak. 

KETIDAK PASTIAN

(Uncertain)

PELUANG

(Opportunity)
RESIKO

(RISK)

MANAJEMEN RESIKO



Definisi Risiko

Expected
risk

Unexpect

ed risk

konteks perbankan

kerugian akibat

Risiko adalah 

kemungkinan yang 

berpotensi 

memberikan 

dampak negatif 

kepada sasaran 

yang ingin dicapai
.

Risiko adalah 

kemungkinan 

bahwa beberapa 

peristiwa yang 

tidak 

menguntungkan 

akan terjadi

Risiko yang tidak 

dapat diperkirakan 

(unexpected) yang 

berdampak negatif 

terhadap 

pendapatan dan 

permodalan bank).

Risiko dalam

merupakan suatu 

kejadian potensial, 

baik yang dapat 

diperkirakan 

(expected).

Risiko adalah potensi

terjadinya suatu 

peristiwa tertentu 
(menurut Bank Indonesia)







JENIS RISIKO

• RISIKO STRATEGIK• RISIKO KREDIT

RISIKO STRATEGIK

Risiko yang terjadi
akibat ketidakpastian
dalam pengambilan dan 
atau pelaksanaan
keputusan strategik

RISIKO KREDIT

Risiko kerugian 
akibat kegagalan 

debitur atau pihak 
lawan 

(counterparty) 
untuk memenuhi 

kewajibannya

RISIKO KEPATUHAN

Risiko uang terjadi 
akibat bank tidak 

mematuhi dan atau 
melaksanakan 

ketentuan internal 
dan peraturan 

perundang-undangan 
yang berlaku

RISIKO HUKUM

Risiko akibat 
kelalaian bank yang 
dapat menimbulkan 

kelemahan dari aspek 
yuridis dalam 

menghadapi tuntutan 
hukum dari pihak lain

• RISIKO HUKUM

• RISIKO 
KEPATUHAN



JENIS RISIKO

•RISIKO OPERASIONAL• RISIKO LIKUIDITAS

resiko kerugian yg
disebabkan oleh 
proses internal yg
tdk memadai atau
gagal. Orang & 
Sistem; atau dari
Peristiwa Eksternal

Potensi
Volatilitas, 
Pendapatan yg
timbul krna tdk
dpt mendanai aset
portofolio dgn
harga yg wajar
selama jatuh
tempo yg
diperlukan

Potensi bahwa 
publikasi negatif 
(benar atau tidak) 
akan mengakibatkan 
kehilanga pelanggan, 
penurunan 
pendapatan & 
peningkatan biaya

Risiko kerugian di 
dalam dan di luar
Neraca, yg timbul
dari pergerakan
harga pasar (suku
bunga/nilai
tukar/ komoditas)• RISIKO PASAR

• RISIKO 
REPUTASIONAL







RISIKO KREDIT DAPAT TIMBUL APABILA

1. bank memberikan kredit pada nasabah; 

2. bank menempatkan dana pada bank lain 
sebagai penempatan antar bank (lihat
artikel bank Indover pada box berikut; 

3. bank melakukan transaksi derivatif seperti
kontrak berjangka dengan nasabah atau
dengan bank lain;

4. bank membeli surat berharga korporasi.







Risiko akibat ketidakmampuan LKM memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau
dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan ,

kondisi keuangan bank.

Menghadapi risiko ini 
LKM biasanya 

menyimpan cadangan

antara 15–20 persen
dari asetnya dalam 
bentuk tunai dan aset 
jangka pendek.

tanpa mengganggu aktivitas dan

Risiko likuiditas bisa timbul
sebagai akibat dari strategi kredit 
yang over-agresif, rendahnya 
tingkat pembayaran, variasi 
permintaan musiman (seperti 
musim Natal atau siklus tanam 
dan panen), atau pengeluaran-
pengeluaran yang tak
terantisipasi. Cadangan lembaga keuangan lain (yang

menjaga level likuiditas antara 5–10 persen),
cadangan LKM ini tergolong tinggi, tapi

jumlah tersebut memungkinkan adanya
10

fleksibilitas jangka pendek.



Risiko operasional meliputi risiko kerugian melalui

kesalahan proses internal, karyawan yang kurang 

terlatih, dan sistem informasi yang tidak memadai.

Panduan operasional, deskripsi tugas yang jelas untuk

posisi kunci, rotasi pejabat kredit, sistem checks and 

balances (misalnya pemisahan beberapa tanggung 

jawab), serta audit internal dan eksternal, seluruhnya 

berkontribusi terhadap sistem operasional yang baik dan 

berperan penting terhadap pengelolaan risiko.

13



Contoh: 

 (1) pemalsuan bilyet deposito oleh karyawan bank yang kemudian
dijadikan agunan kredit; 

 (2) kesalahan posting uang masuk karena pegawai yang ditunjuk

 kurang berpengalaman; 

 (3) ter jadi bencana alam berupa banjir besar sehingga bank tidak
dapat ber operasi secara normal; 

 (4) kejahatan keuangan seperti fraud yang sering dilakukan pihak
luar bekerjasama dengan pegawai bank.





Contoh :

 (1) bank mengikuti arus mengembangkan bisnis
mikro, padahal bank tersebut belum
berpengalaman dalam bidang tersebut sehingga
bank mengalami banyak permasalahan; 

 (2) bank memutuskan bersaing dengan bank 
asing dengan meluncurkan bisnis produk
terstruktur yang kompleks, padahal bank belum
memiliki infra struktur yang memadai sehingga
bank mengalami kerugian; 

 (3) bank memutuskan melakukan bisnis tertentu
yang ternyata kemudian men datangkan kerugian
besar pada bank






















